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Kerangka dasar perlindungan hak-hak disabilitas ditujukan untuk semua 

penyandang disabilitas. Hal ini mendorong penerapan tingkat perlindungan hukum 

yang sama bagi semua ragam kedisabilitasan. Di Indonesia, perlindungan bagi 

penyandang disabilitas tertuang dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

tentang Penyandang Disabilitas. Perlindungan khusus diberikan kepada perempuan 

penyandang disabilitas dan anak-anak penyandang disabilitas. Namun, kerangka 

serupa belum ditemukan untuk melindungi laki-laki penyandang disabilitas. 

Akibatnya, kondisi unik yang dialami oleh laki-laki penyandang disabilitas masih 

belum ditangani oleh otoritas regulasi dan pembuat kebijakan. Penyandang 

disabilitas laki-laki seringkali dianggap hanya memiliki satu derajat diskriminasi, 

yaitu yang terkait posisinya sebagai penyandang disabilitas saja. Alhasil, 

penyandang disabilitas laki-laki dianggap tidak terlampau terdiskriminasi karena 

posisinya sebagai laki-laki (meskipun disabilitas). Sebagai salah satu 

konsekuensinya, pembentukan aturan hukum pada ranah disabilitas selama ini 

difokuskan untuk mengatasi diskriminasi ganda pada perempuan penyandang 

disabilitas dan pada anak-anak penyandang disabilitas. Padahal, sebagaimana telah 

disebutkan di awal, penyandang disabilitas laki-laki juga berhak untuk 

mendapatkan pemenuhan hak yang setara dengan perempuan penyandang 

disabilitas dan anak-anak penyandang disabilitas. Tesis ini ingin menginterogasi 

seberapa besar kekosongan hukum (legal gap) yang terjadi pada ranah pemenuhan 

hak penyandang disabilitas laki-laki. Secara spesifik, tesis ini menganalisis arah 

kebijakan perlindungan dan penghormatan hak kesehatan dalam lingkup 

ketenagakerjaan formal dari penyandang disabilitas laki-laki. 
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